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ABSTRAK 

Nama  : Marhaban Lauma 

NIM  : 14.2.1.019 

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Judul  : Penerapan Metode Diskusi dalam Pembelajaran PKn di MIN I  

Manado 

  

 Skripsi ini mengkaji tentang penerapan metode diskusi dalam pembelajarn 

PPKn di MIN I Manado. Penerapan metode diskusi di sini adalah untuk melatih 

siswa dalam mengeluarkan pendapat/ argument sehingga siswa lebih aktif. 

Adapun yang di maksud pendapat/argument dalam diskusi yaitu ide-ide yang akan 

dismpaikan kepada peserta diskusi untuk memecahkan suatu masalah. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode diskusi dalam 

pembelajaran PPKn di MIN I Manado, kendala penerapan metode diskusi dalam 

pembelajaran PPKn di MIN I Manado dan solusi terhadap kendala metode diskusi 

dalam pembelajaran PKn di MIN I Manado. 

 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Adapun teknik pengolahan dan analisis datanya melalui tiga tahap, yaitu reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Penerapan metode diskusi dalam 

pembelajaran PPKn di MIN 1 Manado yaitu untuk melatih siswa mengeluarkan 

pendapat atau argumen, dalam penerapan metode diskusi ini terdapat kelamah dan 

kelebihan dalam menggunakan metode diskusi, adapun  kelemahan metode yaitu 

sering terjadi perbincangan diskusi yang dikuasai 2 atau 3 siswa yang aktif dan 

metode diskusi ini memerlukan waktu yang panjang. Sedangkan kelebihan 

metode diskusi yaitu merangsang siswa lebih kreatif dalam memeberikan gagasan 

atau ide-ide. Adpun Kendala dalam penerapan metode diskusi dalam 

pembelajaran PPKn di MIN Manado yaitu kurangnya disiplin siswa dan 

Kurangnya sarana pembelajaran. 

 

Solusi terhadap kendala penerapan metode diskusi dalam pembelajaran 

PPKn di MIN 1 Manado yaitu memberikan sangsi atau hukuman kepada siswa 

yang keluar masuk kelas atau tidak disiplin dalam berdiskusi dan meminta kepada 

setiap guru untuk mendata saran pembelajaran sehingga bisa membuat 

perencanaan untuk pengadaan sarana pembelajaran. 

  



 
 

 

 

 

 
  



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia, bangsa dan negara, dengan pendidikan bangsa ini tidak akan mengalami 

keterpurukan. Pendidikan yang bermutu dalam pembelajaran harus dapat 

memenuhi seluruh kebutuhan peserta didik atau dengan kata lain proses 

pembelajaran berpusat pada peserta didik. Peserta didik harus merasa nyaman, 

senang dan tidak tertekan ketika terlibat dalam kegiatan belajar.  

Dalam proses pendidikan layanan pembelajaran harus menyentuh 

kepentingan peserta didik sebagai pembelajar dan memenuhi kekhasan serta 

keberagaman peserta didik, yang berkaitan dengan kondisi fisik, kecerdasan, 

mental, emosional dan sosial. Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional RI No 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang tujuan 

pendidikan nasional yaitu:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
1
 

 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan dunia 

pendidikan dengan kondisi yang sebenarnya, implikasinya masih banyak yang 

belum memperoleh layanan pendidikan yang layak, khususnya pada anak 

                                                           
1
Undang-Undang Dan Paraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan (Jakarta; Direktorat 

Jendral Pendidikan Islam Depertemen Agama RI,  Bab 1, Pasal 1, Ayat 1, 2006), h. 5. 



 
 

tunagrahita. Layanan pendidikan yang bermutu telah menjadi komitmen, 

tanggung jawab dan kewajiban pemerintah sekaligus hak setiap warga negara. 

Belajar merupakan suatu proses yang berlanjut dalam hidup setiap orang, 

melalui interaksi antara seseorang dengan lingkungannya dan bisa terjadi kapan 

saja dan dimana saja. Dari interaksi itu melahirkan suatu perubahan pada tingkat 

pengetahuan, keterampilan dan sikapnya.
2
 

Kegiatan pembelajaran yang berlangsung di sekolah meliputi semua 

aktivitas guru yang memberikan materi pelajaran kepada siswa, agar siswa 

mempunyai kecakapan dan pengetahuan memadai yang dapat memberikan 

manfaat bagi kehidupannya. Dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan selain melibatkan guru dan siswa secara langsung juga 

diperlukan pendukung yang lain yaitu alat pelajaran yang memadai, penggunaan 

metode yang tepat serta situasi dan kondisi lingkungan yang menunjang. 

Penataan PKn menjadi PPKn dalam Kurikulum Nasional jangan sekadar 

membubuhkan pilar-pilar kebangsaan, namun sebagianya berbasis kepentingan 

politik negara sebagaimana dimaksud dalam cita dan tujuan bernegara di 

Pembukaan UUD 1945, bukannya semata-mata bergantung kepada kepentingan 

politik rezim kekinian.  

Perlunya objektivikasi Pancasila dalam pengembangan kajian PPKn sebagai 

bentuk usulan penataan PKn sekarang, dengan mengubah orientasi “mitos” dan 

“ideologis” ke orientasi “ilmu”. Objektivikasi Pancasila dalam pembelajaran 

PPKn tidak sekadar mengkaji dan menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila 

                                                           
2
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 1. 



 
 

sebagai kebenaran sejarah, tetapi menjadikan Pancasila yang fungsional dan 

bermakna dalam kehidupan sehari-hari. 

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dalam Pasal 37 menegaskan, Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) merupakan mata pelajaran yang diwajibkan untuk 

kurikulum di jenjang pendidikan dasar, menengah dan mata kuliah wajib 

untuk kurikulum pendidikan tinggi. Pembinaan, pemahaman, penghayatan, 

dan pengamalan Pancasila dalam konteks Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan dapat terlaksana apabila ada materi atau bahan untuk 

mencapai tujuan tersebut.
3
 

 

Guru memegang peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran, 

karena keberhasilan pembelajaran banyak ditentukan oleh guru. Seorang guru 

harus memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan proses pembelajaran 

diantaranya: metode, rencana pembelajaran, serta komponen pembelajaran seperti 

buku pelajaran, alat peraga yang ada agar tujuan tercapai. 

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh guru maupun siswa tentu mempunyai 

tujuan. Terlebih guru dalam tugas mengajar atau melakukan kegiatan belajar 

mengajar harus berorientasi pada tujuan yang hendak ditentukan. Untuk itu perlu 

dipersiapkan bagaimana penggunaan metode yang sesuai agar waktu yang telah 

ditentukan dapat tercapai hasil belajar yang optimal. Setiap guru, menginginkan 

setelah selesai pembelajaran siswa memiliki sejumlah kompetensi atau 

kemampuan yang sesuai dengan yang diharapkan. 

Wina Sanjaya dalam Sumantri dan Permana (2006) menyatakan bahwa 

“metode diskusi diartikan sebagai siasat untuk menyampaikan bahan pelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif untuk membicarakan dan menemukan 

                                                           
3
Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 dan Permendiknas RI No. 11 Tahun 2011 Tentang 

Guru dan Dosen (Bandung: Citra umbara 2011), h. 78.   



 
 

alternatif pemecahan suatu topik bahasan”. Dalam percakapan itu para pembicara 

tidak boleh menyimpang dari pokok pembicaraan yaitu masalah yang ingin 

dicarikan alternatif pemecahannya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. 

An-Nisa/04:107 

َ
َ
ثِيْمًاَ وَل

َ
انًاَا انََخَوَّ

َ
َمَنَْك بُّ اَيُحِ

َ
َل َ َاللّٰه نْفُسَهُمََْۗاِنَّ

َ
ذِيْنََيَخْتَانُوْنََا

َّ
َعَنَِال

ْ
ادِل جَ

ُ
 اَت

Terjemahnya: 

Dan janganlah kamu berdebat untuk (membela) orang-orang yang 

mengkhianati dirinya. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang 

selalu berkhianat dan bergelimang dosa.
4
 

Dalam diskusi ini guru berperan sebagai pemimpin diskusi, atau guru dapat 

mendelegasikan tugas sebagai pemimpin itu kepada siswa, walaupun demikian 

guru masih harus mengawasi pelaksanaan diskusi yang dipimpin oleh siswa. 

Pendelegasian itu terjadi jika siswa dalam kelas dibagi menjadi beberapa 

kelompok diskusi. Pimpinan diskusi harus mengorganisir kelompok yang 

dipimpinnya agar setiap anggota diskusi dapat berpartisipasi secara aktif. 

Metode diskusi kelompok kecil memiliki beberapa keunggulan yaitu siswa 

aktif berfikir dan menyampaikan buah pikirannya melalui jawaban-jawaban atas 

pertanyaan guru sehingga situasi kelas lebih hidup, siswa dapat terlatih dalam 

mengemukakan pandapat dengan lisan secara tertulis, setiap siswa memiliki 

perbedaan pendapat sehingga membawa kelas pada situasi diskusi kelompok kecil 

menarik, siswa biasanya segan mencurahkan perhatian menjadi lebih berhati-hati 

secara sungguh-sungguh mengikuti pelajaran 

                                                           
4
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (PT, Sinergi Pustaka Indonesia, 

2012), h.  96 



 
 

Metode diskusi kelompok kecil selain memiliki keunggulan, juga memiliki 

beberapa kekurangan yaitu pada kelas besar pertanyaan tidak dapat disebarkan 

kepada seluruh siswa, sehingga siswa tidak memiliki kesempatan yang sama 

untuk menjawab pertanyaan, jadi memungkinkan ada siswa yang tidak aktif, 

sehingga siswa tersebut tidak memperhatikan pelajaran yang sedang berlansung. 

Dengan metode diskusi siswa dapat mengerti tentang konsep-konsep dasar ide-ide 

dengan lebih baik. Dapat memberi waktu kepada siswa secukupnya sehingga 

mereka dapat meramu dan mengakomodasi informasi secara kelompok..  

Berdasarkan pengalaman PPL selama dua bulan di MIN 1 Manado dari 

September – November Tahun 2019. Penulis melihat guru – guru juga 

menggunakan metode diskusi, dengan menggunakan metode diskusi kelas bisa 

aktif akan tetapi tidak semua siswa juga menyukai metode diskusi, penulis melihat 

situasi yang ada bahwa jika sedang berlangsung diskusi ada beberapa siswa yang 

suka keluar masuk kelas, hanya diam saat diskusi berjalan, dan bermain sehingga 

metode diskusi belum sesuai yang di harapkan oleh guru MIN 1 Manado. 

Menurut Nurul Hasanah, Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) I Manado 

adalah merupakan tempat belajar yang bukan hanya peserta didik tapi 

pendidikpun belajar, entah belajar disiplin waktu dan disiplin aturan. Selain 

tempat menimba ilmu MIN I.  juga rumah ke dua, dimana seisi sekolah seperti 

keluarga sendiri.
5
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 Hasil Observasi dengan Nurul Hasanah, Guru MIN I Manado, Tanggal 18,03,2019 



 
 

Dengan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Penerapan Metode Diskusi Dalam Pembelajaran 

PPKN di MIN I Manado”. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi di atas, maka dapat di rumuskan masalah dalam 

penelitian ini sehingga dengan adanya rumusan masalah diharapkan tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini lebih spesifik. 

1. Bagaimana Penerapan Metode Diskusi Dalam Pembelajaran PPKn di MIN 

I Manado? 

2. Apakah Kendala dan Solusi Penerapan Metode Diskusi Dalam 

Pembelajaran PPKn di MIN I Manado? 

Adapun untuk memberikan pemahaman yang mendalam, dan penelitian 

ini tidak melebar terlalu jauh, penelitian ini mengfokuskan dan membatasi ruang 

lingkup penelitian ini hanya pada kelas V MIN I Manado. 

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk Mengetahui Penerapan Diskusi Dalam Pembelajaran PPKn di MIN 

I Manado. 

b. Untuk Mengetahui Kendala dan Solusi Penerapan Metode Diskusi Dalam 

Pembelajaran PPKn di MIN I Manado. 

2. Kegunaan Penelitian. 

Secara teoritis diharapkan hasil-hasil penelitian ini akan memberikan 

tambahan referensi terhadap kajian ilmu pengetahuan dan memperkaya hasil 



 
 

penelitian yang telah ada dan dapat memberikan gambaran mengenai Penerapan 

Diskusi dalam Pembelajaran PPKn di MIN I Manado. 

D. Manfaat Penelitan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik yang 

bersifat teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siapapun, baik untuk 

menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman. Diharapkan dapat diajdikan 

sebagai bahan acuan bagi penelitian lain yang memiliki penelitian yang serupa 

yang mungkin dilakukan dimasa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa  

Dapat mengetahui penerapan metode diskusi dalam pembealajaran PPKn 

b. Bagi Guru Bidang Studi  

Dapat dijadikan sebagai masukan dan informasi yang positif dalam 

meningkatkan pembelajaran PPKn 

c. Bagi Peneliti  

Dapat menjadi pengalaman yang nantinya akan menjadi bekal sebagai 

calon pendidik dan dapat diterapkan ketika berada dilingkungan masayarakat. 

E. Pengertian Judul 

Secara redaksional judul skripsi dalam penelitian ini adalah Penerapan 

Diskusi Dalam Pembelajaran PPKn di MIN 1 Manado. Untuk mendapatkan 

gambaran yang utuh terhadap judul yang diajukan dan untuk menghindari 



 
 

kesalahan pemaknaan serta pemahaman dari para pembaca, maka pada bagian ini, 

penulis akan memberikan pengertian atas beberapa kata-kata yang membentuk 

judul. Arti kata-kata yang dimaksud merupakan pengertian judul skripsi ini. 

Sekaligus untuk menegaskan kembali konteks kata dalam kalimat sehingga 

menjadi satu kesatuan yang diuraikan secara sistematis sebagai berikut: 

1. Penerapan berasal dari kata terap yang artinya berukur, sedangkan 

penerapan yaitu proses, cara, perbuatan menerapkan
6
 

2. Metode adalah cara-cara untuk menyampaikan materi pendidikan oleh 

pendidik kepada peserta didik disampaikan dengan efektif dan efesien, 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditentukan.
7
 

3. Dalam Kamus Ilmiyah Populer dijelaskan bahwa diskusi adalah 

pembahasan bersama tentang suatu masalah atau bertukar fikiran 

menyelesaikan suatu masalah.
8
 

Berdasarkan pemgertian di atas penulis menyimpulkan bahwa penerapan 

metode diskusi adalah proses untuk menyampaikan materi pendidikan dengan 

cara bersama untuk bertukar fikiran dalam menyelesaikan suatu masalah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Penerapan Metode Diskusi 

1. Pengertian Penerapan  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata Penerapan diartikan sebagai 

perbuatan menerapkan, sedangkan dalam pengertian secara umum penerapan 

diartikan sebagai suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal 

lain untuk mencapai tujuan tertentu. 

Pengertian penerapan adalah perbuatan menerapkan.
9
 Sedangkan menurut 

beberapa ahli berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan 

mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu 

dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan 

yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. 

Menurut Lorin dan David R. Kartwohl, penerapan diartikan sebagai 

pengggunaan abstraksi dalam keadaan nyata. Penggunaan abstraksi ini bisa 

berupa ide, aturan, prosedur, dan metode yang bersifat universal.
10

 

Kata lainnya yang mendekati pengertian tentang penerapan yakni 

implementasi yang diartikan sebagai suatu proses untuk melaksanakan kebijakan 

menjadi tindakan.
11

 Sedangkan menurut Nurdin Usman dalam bukunya yang 

berjudul “Konteks implementasi berbasis Kurikulum” mengemukakan 
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pendapatnya bahwa 9 implementasi adalah bermuara pada aktifitas, aksi, 

tindakan, atau adanya mekanisme suatu system.
12

 

Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara individu 

maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.  

Adapun menurut Lukman Ali, penerapan adalah mempraktekkan atau 

memasangkan. Penerapan dapat juga diartikan sebagai pelaksanaan. Sedangkan 

Riant Nugroho penerapan pada prinsipnya cara yang dilakukan agar dapat 

mencapai tujuan yang dinginkan. 

Berbeda dengan Nugroho, menurut Wahab dalam Van Meter dan Van Horn 

“penerapan merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-

individu atau kelompok-kelompok yang diarahkan pada tercapainya tujuan yang 

telah digariskan dalam keputusan”. Dalam hal ini, penerapan adalah pelaksanaan 

sebuah hasil kerja yang diperoleh melalui sebuah cara agar dapat dipraktekkan 

kedalam masyarakat.
13

 

Berdasarkan pengertian diatas maka penulis menyimpulkan bahwa 

penerapan adalah suatu perbuatan atau cara mempraktekkan suatu teori, metode, 

dan hal lain untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
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2. Pengertian Metode 

Secara etimologi kata metode berasal dari bahasa Yunani “methodos”. Kata 

ini terdiri dari dua suku kata, yaitu: “metha” yang berarti melalui atau melewati 

dan “hodos” yang berarti jalan atau cara.
14

 

Metode adalah satu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Penentuan metode yang akan digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran akan sangat menentukan berhasil atau tidaknya 

pembelajaran yang berlangsung.
15

 

Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu cara kerja 

atau sistematis untuk memahami suatu subjek atau objek penelitian, sebagai upaya 

untuk menemukan jawaban yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan 

termasuk keabsahannya.
16

 Metode adalah prosedur atau cara yang ditempuh untuk 

mencapai tujuan tertentu, supaya dapat tercapai tujuan belajar dan mengajar.
17

 

Secara umum metode berarti ilmu tentang jalan yang dilalui untuk 

mengajarkan kepada anak didik supaya dapat tercapai tujuan belajar dan mengajar 

dengan cara sistematik.
18

 

Metode merupakan perencanaan secara menyeluruh untuk menyajikan 

materi pembelajaran bahasa secara teratur, tidak ada satu bagian yang 

                                                           
14

Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Intermasa, 

2002), h. 146. 

15
Ngalimun, dkk. Strategi dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2011), 

h. 13. 

16
Ruslan Rosady, Metode Penelitian PR dan Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2003), h. 24. 

17
Ezmir, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2007), h. 3. 

18
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Arkasa, 2003), h. 4. 



 
 

bertentangan, dan semuanya berdasarkan pada suatu pendekatan tertentu.
19

 

Pendekatan bersifat aksiomatis yaitu pendekatan yang sudah jelas kebenarannya, 

sedangkan metode bersifat prosedural yaitu pendekatan dengan menerapkan 

langkah-langkah. Metode bersifat prosedural maksudnya penerapan dalam 

pembelajaran dikerjakan melalui langkah-langkah yang teratur dan secara 

bertahap yang dimulai dari penyusunan perencanaan pengajaran, penyajian 

pengajaran, proses belajar mengajar, dan penilaian hasil belajar. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas peneliti menyimpulkan metode 

adalah suatu cara kerja atau sistematis untuk memahami suatu subjek atau objek 

agar tercapai tujuan pembelajaran. 

3. Macam- Macam Metode 

a. Metode ceramah 

Metode Ceramah adalah setiap penyajian informasi secara lisan, baik yang 

formal dan berlangsung selama 45 menit maupun yang informal dan hanya 

memakan waktu 5 menit.Dalam kaitannya dengan pembelajaran, ceramah 

adalah metode mengajar dalam bentuk penuturan bahan pelajaran secara 

lisan.
20

 

b. Metode diskusi 

Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pengajaran dengan guru 

memberikan kesempatan kepada siswa atau kelompok-kelompok untuk 
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mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat 

kesimpulan atau menyusun ke berbagai alternatif pemecahan suatu 

masalah.
21

 

c. Metode Demonstrasi dan Eksperimen 

Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan 

untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana 

melakukan sesuatu kepada anak didik.
22

 

Metode eksperimen adalah metode yang siswanya mencoba mempraktekan 

suatu proses tersebut, setelah melihat/ mengamati apa yang telah 

didemonstrasikan oleh seorang demonstrasi eksperimen dapat juga 

dilakukan untuk membuktikan kebenaran sesuatu. Dalam pelaksanaannya, 

metode demonstrasi dan eksperimen dapat digabungkan, artinya, setelah 

dilakukan demonstrasi kemudian diikuti eksperimen dengan disertai 

penjelasan secara lisan (ceramah).
23

 

d. Metode Tugas dan Resitasi  

Metode resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan di mana guru 

memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar.
24
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e. Metode Kerja Kelompok 

Metode kerja kelompok adalah suatu cara mengajar, di mana peserta didik 

di dalam kelas dipandang sebagai suatu kelompok atau dibagi menjadi 

beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 5 (lima) atau 7 (tujuh) 

peserta didik, mereka bekerja sama dengan memecahkan masalah, atau 

melaksanakan tugas tertentu dan berusaha mencapai tujuan pengajaran yang 

telah ditentukan pula oleh guru.
25

 

f. Metode Tanya Jawab  

Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan 

terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way traffic sebab pada 

saat yang sama terjadi dialog antara guru dan peserta didik.
26

 

g. Metode Pemecahan Masalah 

Metode pemecahan masalah adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran 

dengan menghadapkan pelajar kepada persoalan yang harus dipecahkan atau 

diselesaikannya dalam rangaka pencapaian tujuan pengajaran 

h. Metode Simulasi 

Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya berpura-pura atau berbuat 

seakan-akan. Sebagai metode mengajar, simulasi dapat diartikan cara 

penyajian pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk 

memahami tentang konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu.
27
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Dari macam-macam metode diatas penulis menggunakan metode diskusi 

sebagai bahan penelitian. 

4. Pengertian Metode Diskusi 

Diskusi adalah sebuah interaksi komunikasi antara dua atau lebih (sebagai 

suatu kelompok). Biasanya komunikasi antara mereka/kelompok berupa salah 

satu ilmu pengetahuan dasar yang akhirnya memberikan rasa pemahaman yang 

baik dan benar. Diskusi bisa berupa apa saja yang awalnya disebut topik. Dari 

topik inilah diskusi berkembang, dibincangkan, dan pada akhirnya menghasilkan 

sesuatu pemahaman dari topic tersebut.
28 

Diskusi adalah suatu proses penglihatan dua atau lebih individu yang 

berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan atau 

sasaran yang sudah ditentukan melalui cara tukar menukar informasi, 

mempertahankan pendapat, atau pemecahan masalah. Sedangkan metode diskusi 

adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi kesempatan 

kepada siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan 

ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun 

berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.
29

 Metode diskusi merupakan 

interaksi antara siswa dengan siswa dengan guru untuk menganalisis, 

memecahkan masalah, menggali memperdebatkan topic atau permasalahan 

tertentu.
30

 

                                                           
28

Sofan Amri dan IIF Khoiru Ahmadi, Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif dalam 

Kelas (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya, 2010), h. 165. 

29
Taniredja Tukiran dkk. Model-Model Pembelajaran Inovatif (Bandung: Alfabeta, 2011), 

h. 23. 

 



 
 

Metode diskusi merupakan interaksi antara siswa dengan siswa atau siswa 

dengan guru untuk menganalisis, memecahkan masalah, menggali, 

memperdebatkan topik atau permasalahan tertentu.
31

 

Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa dihadapkan 

kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat 

problematik untuk dibahas dan dipecahkan bersama, sehingga terjadi interaksi 

antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling tukar menukar pengalaman, 

informasi, memecahkan masalah
32

 

Menurut Djajadisastra, Metode Diskusi adalah format belajar mengajar yang 

menitik beratkan kepada interaksi antara anggota yang lain dalam uatu kelompok 

guna menyelesaikan tugas belajar secara bersama.
33

 

Secara umum pengertian diskusi adalah suatu proses yang melibatkan dua 

individu atau lebih, berintegrasi secara verbal dan saling berhadapan, saling tekar 

informasi, saling mempertahankan pendapat (self maintenance) dalam 

memecahkan sebuah masalah tertentu (problem solving).
34 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas peneliti menyimpulkan metode 

diskusi adalah proses pembelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada 

para siswa/kelompok untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna 
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mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai 

alternative pemecahan atas sesuatu masalah. 

Cara belajar dengan metode diskusi sangat terkait dengan cara belajar 

rasional, yaitu cara belajar dengan menggunakan cara berpikir logis, ilmiah dan 

sesuai dengan akal sehat. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. An-

Nhal/16: 125 

                               

                            

Terjemahnya: 

Serulah manusia kepada Tuhannmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik 

dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang mengetahui tentang siapa yang tersesat dijalan-Nya dan Dialah 

yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
35

 

 

Menurut Quraish Shihab, kata jadilhum terambil dari kata Jidal yang 

bermakna diskusi atau bukti-bukti yang mematahkan alasan atau dalih mitra 

diskusi dan menjadikannya tidak dapat bertahan, baik yang diapaparkan itu 

diterima oleh semua maupun hanya mitra bicara. Selanjutnya jadil juga adalah 

perdebatan dengan cara yang baik yaitu dengan logika dan retorika yang halus, 

lepas dari kekerasan dan umpatan. Sedangkan perintah berjadil disifati dengan 

kata ahsan / yang terbaik, bukan sekedar yang baik.
36
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Dalam tafsirnya, Jalaluddin Abdurrahman Bin Abi Bakar as-Suyuti 

menjelaskan kalimat tersebut maksudnya: “debatlah mereka dengan debat yang 

terbaik seperti menyeru manusia kepada Allah dengan ayat-ayat-Nya”.
37

  

Jadi dalam ayat tersebut dapat dipahami bahwa metode diskusi dapat 

menjadi sebuah metode pendidikan yang tepat untuk mendapatkan kebenaran 

melalui argument-argument yang disampaikan dengan etika yang baik tidak 

merasa paling benar atau arogan, guru lebih mudah untuk mengarahkan peserta 

didik dapat lebih aktif dalam kegiatan belajar menggajar. 

5. Tujuan dan Manfaat Metode Diskusi 

Dalam pendidikan/pembelajaran, metode diskusi diterapkan sebagai salah 

satu metode yang dapat digunakan guru untuk mengatasi kesulitan belajar 

mengajar di kelas. Kejenuhan siswa terhadap bahan/materi yang disampaikan 

guru muncul karena kurang menariknya metode mengajar yang diterapkan guru, 

bahkan terkesan monoton dalam menyampaikan materi. Kebanyakan dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) guru masih 

menggunakan metode ceramah. Kalau dilihat dari segi pengertian di atas bahwa 

metode diskusi lebih pas diterapkan dalam pembelajaran PPKn. Metode diskusi 

juga dapat dijadikan sebagai dasar berpikir kritis siswa dalam memecahkan 

masalah yang muncul, khususnya terkait dengan materi/bahan yang diajarkan. 

Metode diskusi juga dimaksudkan untuk merangsang siswa dalam belajar 

dan berpikir secara kritis dan mengeluarkan pendapatnya secara rasional dan 
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obyektif dalam pemecahan suatu masalah sehingga dengan metode ini diharapkan 

proses pembelajaran akan lebih mengarah pada pembentukan kemandirian siswa 

dalam berpikir dan bertindak. Dalam kehidupan sehari-hari manusia sering kali 

dihadapkan pada persoalan-persoalan yang tidak dapat dipecahkan hanya dengan 

satu jawaban atau satu cara saja, tetapi perlu menggunakan banyak pengetahuan 

dan macam-macam cara pemecahan dan mencari jalan yang terbaik. 

Diskusi juga mengandung unsur-unsur demokratis, berbeda dengan 

ceramah, diskusi tidak diarahkan oleh guru; siswa-siswa diberi kesempatan untuk 

mengembangkan ide-ide mereka sendiri. Ada berbagai bentuk kegiatan yang 

dapat disebut diskusi; dari tanya jawab yang kaku sampai pertemuan kelompok 

yang tampaknya lebih bersifat terapis daripada instruksional.
38

 

Sedangkan dalam bukunya J. S. Khamdi (Diskusi yang Efektif), 

menerangkan bahwa, tujuan diskusi adalah: 

a. Menumbuhkembangkan Tradisi Intelektual 

Menumbuhkembangkan tradisi intelektual hanya dapat ditempuh dengan 

membiasakan berpikir bersama. Hanya dengan berpikir bersama kita dapat 

melihat suatu realitas atau suatu masalah dari berbagai sudut pandang. 

b. Mengambil Keputusan dan Kesimpulan 

Keputusan adalah kegiatan akal yang mengakui atau mengingkari suatu 

realitas atau masalah. Sedang keputusan merupakan satu-satunya pernyataan 

yang benar atau tidak benar. Didalam diskusi, bersama-sama kita 

merumuskan keputusan; pengakuan atau pengingkaran akan realitas atau 
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masalah. Berdasarkan keputusan inilah, kita merumuskan kesimpulan 

sebagai pijakan bersama dalam menghadapi permasalahan 

c. Menyamakan Apresiasi, Persepsi, dan Visi 

Di dalam diskusi, „mengerti‟ dan „mau‟ menjadi tujuanutama, sehingga 

terciptakan kesamaan pemahaman, cara pandang, dan wawasan. Itu berarti 

musyawarah untuk mufakat sungguhsungguhmenjadi kenyataan dalam 

setiap diskusi. 

d. Menghidupsuburkan Kepedulian dan Kepekaan 

Dengan diskusi kepedulian dan kepekaan, setiap pribadi dihidupsuburkan. 

Hal ini terjadi karena dengan berfikir bersama, kita berusaha untuk 

mengakui, menghargai, serta menerima keunikan, ketertentuan, dan 

keutuhan orang lain. 

e. Sarana Komunikasi dan Konsultasi Sebagai sarana proses berpikir bersama, 

diskusi akan menjadi sarana berkomunikasi dan berkonsultasi dengan lebih 

intens dan efektif. Setiap orang akan menemukan pengalaman verbal dan 

non verbal, pengalaman intelektual dan emosional, serta pengalaman moral 

dan sosial.
39

 

Jadi tujuan diskusi adalah untuk mengasah intelektual seseorang yang 

didasarkan dengan pikiran rasional, sehingga dalam mengambil keputusan itu ada 

kesamaan visi yang berdampak pada tingkat kepedulian yang tinggi. 

Metode diskusi sebagai salah satu metode pembelajaran yang tepat 

digunakan atau diterapkan dalam pembelajaran PPKn khusus ditingkat sekolah 

                                                           
39

J. S. Kamdhi, Diskusi yang Efektif, (Jogjakarta: Kanisius, 1995), h. 16-19. 



 
 

dasar sudah saatnya peserta didik dibimbing agar mempunyai kemandirian dalam 

memecahkan setiap masalah yang dihadapi. Dan kondisi masyarakat yang 

demokratis diskusi perlu dikembangkan dan terus diterapkan dalam proses belajar 

mengajar. Guru harus pandai-pandai menerapkan metode dalam tiap-tiap mata 

pelajaran yang diajarkan agar apa yang diinginkan dalam tujuan pembelajaran 

dapat dicapai. 

Adapun manfaat dan keuntungan yang dapat diambil dari metode diskusi 

antara lain: 

a. Membantu siswa untuk tiba kepada pengambilan keputusan yanglebih baik 

daripada memutuskan sendiri. 

b. Siswa tidak terjebak pada jalan pemikiran sendiri, yang kadang salah, penuh 

prasangka dan sempit, karena dengan diskusi ia mempertimbangkan alasan 

orang lain. 

c. Dengan diskusi timbul percakapan antara guru dan siswa sehingga 

diharapkan hasil belajarnya lebih baik. 

d. Dengan diskusi memberi motivasi terhadap berpikir dan meningkatkan 

perhatian kelas. 

e. Diskusi membantu mendekatkan/mengeratkan hubungan antara kegiatan 

kelas di tingkat perhatian. 

f. Diskusi merupakan cara belajar yang menyenangkan dan merangsang 

pengalaman.
40
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Dari uraian diatas, bahwa manfaat diskusi adalah untuk menumbuhkan rasa 

kebersamaan antara siswa dengan guru, serta dapat berpikir secara rasional 

sehingga menumbuhkan motivasi dalam belajar. 

Disamping manfaat yang dapat diambil dari metode diskusi, ada pula 

keuntungan menerapkan/menggunakan metode diskusi dalam proses belajar 

mengajar, antara lain : 

a. Metode diskusi melibatkan siswa secara langsung dalam proses belajar. 

b. Tiap siswa dapat menguji tingkat pengetahuan dan penguasaan bahan 

pelajaran. 

c. Dapat menimbulkan dan mengembangkan cara berpikir dan sikap ilmiah. 

d. Mengajukan dan mempertahankan pendapatnya dalam diskusi diharapkan 

siswa dapat memperoleh kepercayaan akan diri sendiri. 

e. Dapat menunjang usaha-usaha pengembangan sikap sosial dan sikap 

demokratis para siswa.
41

 

Jadi keuntungan menggunakan metode diskusi adalah untuk 

mengembangkan pengetahuan, tindakan serta pengalaman langsung dalam rangka 

membentuk ketrampilan (motorik, kognitif, sosial) penghayatan serta nilai-nilai 

dalam, pembentukan sikap. 

Namun metode diskusi juga ada kelemahannya seperti: 

a. Kadang-kadang bisa terjadi adanya pandangan dari berbagai sudut bagi 

masalah yang dipecahkan bahkan mungkin pembicaraan menjadi 

menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang panjang. Untuk mengatasi 
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hal ini instruktur harus menguasai benar-benar permasalahannya, dan 

mampu mengarahkan pembicaraan, sehingga bsa membatasi waktu yang 

diperlukan. 

b. Dalam diskusi menghendaki pembuktian logis, yang tidak terlepas dari 

fakta-fakta dan tidak merupakan jawaban yang hanya dugaan atau coba-

coba saja. Maka pada siswa dituntut kemampuan berfikir ilmiah, yang mana 

itu tergantung pada kematangan, pengalaman dan pengetahuan siswa. 

c. Peserta mendapat informasi yang terbatas 

d. Mungkin diskusi dikuasai orang-orang yang suka berbicara.
42

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelemahan metode diskusi 

sering terjadi perbedaan pandangan sehingga diskusi sering menyimpang dan 

waktu semakin panjang, membutuhkan pembuktian yang logis dan siswa dituntut 

berkemampuan ilmiah serta diskusi hanya disukai orang-orang yang suka bicara. 

6. Macam-Macam Metode Diskusi 

Beberapa metode dalam pembelajaran yang ditawarkan merupakan solusi 

dalam mengatasi kejenuhan penerapan proses belajar mengajar. Menurut Zakiyah 

Daradjat. Metode diskusi yang dilakukan guru dalam membimbing belajar siswa 

dibagi dalam beberapa jenis, antara lain : 

a. Diskusi Informal 

Diskusi ini terdiri dari satu diskusi yang pesertanya terdiri dari peserta didik 

yang jumlahnya sedikit. Dalam diskusi informal ini hanya seorang yang 
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menjadi pimpinan, tidak perlu ada pembantu-pembantu sedangkan yang lain 

hanya sebagai anggota diskusi. 

b. Diskusi Formal 

Diskusi ini berlangsung dalam suatu diskusi yang serba diatur dari pimpinan 

sampai anggota kelompok. Diskusi dipimpin oleh seorang pendidik atau 

peserta didik yang dianggap cakap. Karena semua telah diatur, para anggota 

tidak dapat begitu saja berbicara (semua harus diatur melalui aturan yang 

dipegang oleh pimpinan diskusi), diskusi yang diatur seperti ini memang 

lebih baik. Kebaikan metode diskusi ini diantaranya : 

1) Adanya partisipasi peserta didik yang terarah terhadap diskusi tersebut. 

2) Peserta didik berpikir secara kritis 

3) Peserta didik dapat meningkatkan keberanian 

Sedang kelemahanya adalah: 

1) Banyak waktu yang terbuang. 

2) Berlangsung pada peserta didik yang pandai. 

c. Simposium 

Dalam simposium, masalah-masalah yang akan dibicarakan diantara oleh 

satu orang atau lebih dan disebut pemrasaran. Pemrasaran boleh 

berpendapat beda-beda terhadap suatu masalah, sedangkan peserta boleh 

mengeluarkan pendapat menanggapi yang telah di kemukakan oleh 

pemrasaran.
43

 

d. Fish Bowl 
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Diskusi ini dipimpin oleh satu orang yang mengetahui sebuah diskusi dan 

tujuan diskusi ini adalah untuk mengambil suatu kesimpulan, dalam diskusi 

ini tempat duduk diatur setengah lingkaran dengan dua atau tiga kursi 

kosong menghadap kepeseta diskusi. Kelompok pendengar duduk 

mengelilingi kelompok diskusi, seolah-olah melihat ikan yang berada dalam 

mangkok (fish bowl).
44

 

Disamping jenis-jenis diskusi, dalam proses pembelajaran ditawarkan 

beberapa bentuk diskusi dalam kegiatan belajar mengajar. 

a. The social problem solving 

Siswa berbincang-bincang memecahkan masalah sosial di kelas dengan 

harapan siswa merasa terpanggil untuk mempelajari dan bertingkah laku 

sesuai dengan kondisi yang berlaku. 

b. The open ended meeting 

Siswa berbincang-bincang masalah apa saja yang berhubungan dengan 

kehidupan mereka sehari-hari, dengan kehidupan mereka disekolah dan 

dalam kehidupan sehari-hari 

c. The educational-diagnosis meeting 

Siswa berbincang-bincang masalah pelajaran di kelas dengan maksud untuk 

saling mengoreksi pemahaman mereka di kelas.
45

 

Penggunaan metode diskusi dalam proses pembelajaran PPKn dikelas, 

masih membutuhkan sarana dan prasarana yang mendukung. 
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Ada beberapa prinsip-prinsip dasar yang perlu dipegang oleh guru dalam 

melakukan diskusi antara lain : 

a. Melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi yang diadakan. 

b.  Diperlukan keterlibatan dan keteraturan dalam mengemukakan pendapat 

secara bergilir dipimpin seorang ketua /moderator. 

c. Masalah diskusi disesuaikan dengan perkembangan dan kemampuan anak. 

d. Guru berusaha mendorong siswa yang kurang aktif agar mengeluarkan 

pendapatnya. 

e. Siswa dibiasakan menghargai pendapat orang lain dalam menyetujuidan 

menentang pendapat. 

f. Aturan dan jalannya diskusi hendaknya dijelaskan kepada siswa yang belum 

mengenal tata cara diskusi.
46

 

Jadi prinsip umum dalam menggunakan metode diskusi adalah guru 

melibatkan seluruh siswa dan memotivasi siswa dalam berdiskusi serta 

memberikan penjelasan tentang tata cara berdiskusi. 

Disamping prinsip-prinsip diatas dalam penerapan metode diskusi, perlu 

juga memperhatikan syarat-syarat dalam diskusi, antara lain: 

a. Permasalahan yang didiskusikan hendaknya menarik perhatian. 

b. Persoalan yang didiskusikan adalah persoalan relatif banyak menimbulkan 

pertanyaan. 

c. Peranan moderator yang aspiratif dan proposional. 
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d. Permasalahan yang didiskusikan hendaknya membutuhkan pertimbangan 

dari berbagai pihak. 

Ada beberapa komponen dam keterampilan membimbing diskusi,yaitu : 

a. Memusatkan perhatian. 

b. Memperjelas masalah. 

c. Menganalisis pandangan siswa. 

d. Menyebarkan kesempatan berpartisipasi. 

e. Menutup diskusi.
47

 

Diketahui bahwa diskusi berguna sekali untuk mengubah perilaku efektif 

siswa secara konkret, karena sikap atau nilai perubahan sukar sekali diadakan jika 

siswa tidak diberi kesempatan mengatakan perasaannya.
48

 

Namun untuk mengubah perilaku kognitif menurut taksonomi Bloom 

mengenai taraf pengetahuan, tidak efisien dengan metode diskusi. Tetapi perilaku 

efektif /taraf evaluasi, diskusi tepat digunakan pada fase program pengajaran.
49

 

Dalam pelaksanaannya, metode diskusi diterapkan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Pendahuluan  

Pada tahap ini guru dan murid menentukan masalah dan menentukan diskusi 

yang akan digunakan sesuai dengan masalah yang digunakan sesuai masalah 

yang akan didiskusikan.
50
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Pertanyaan/masalah yang layak didiskusikan ialah yang mempunyai sifat 

sebagai berikut: 

1) Menarik minat siswa yang sesuai dengan tarafnya. 

2) Mempunyai kemungkinan-kemungkinan jawaban lebih dari sebuah 

yang dapat dipertahankan kebenarannya. 

3) Pada umumnya tidak menanyakan “manakah jawaban yang benar” 

tetapi lebih mengutamakan hal yang mempertimbangkan dan 

membandingkan.
51

 

b. Pelajaran inti 

Metode diskusi dapat dipimpin langsung oleh guru atau murid yang 

dianggap cakap dan bertangggung jawab. 

Dengan pimpinan guru, peran siswa membentuk kelompok diskusi memilih 

pimpinan diskusi (ketua, sekretaris/pencatat, notulis, pelapor) dan 

sebagainya (bila perlu), mengatur tempat duduk, ruangan, sarana, dan 

sebagainya. Pimpinan diskusi sebaiknya berada ditangan siswa yang: 

1) Lebih memahami/menguasai yang akan didiskusikan 

2) Berwibawa dan disenangi oleh teman-temannya berbahasa dengan  

3) baik dan lancar bicaranya. 

4) Dapat bertindak tegas, adil dan demokrasi. 

Adapun tugas pimpinan diskusi antara lain, adalah: 

1) Pengatur dan pengarah acara diskusi. 
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2) Pengatur “lalu lintas” pembicaraan. 

3) Penengah dan penyimpul dari berbagai pendapat.
52

 

Selanjutnya para siswa berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing, 

sedangkan guru berkeliling dari kelompok satu ke kelompok yang lain (kalau ada 

lebih dari satu kelompok) menjaga ketertiban serta memberikan dorongan dan 

bantuan sepenuhnya agar setiap anggota berpartisipasi aktif dan agar diskusi 

berjalan lancar. Setiap peserta kelompok harus tahu persoalan apa yang akan 

didiskusikan dan bagaimana caranya diskusi. Diskusi harus berjalan dalam 

suasana bebas, setiap anggota harus tahu bahwa hak bicaranya sama.
53

 

c. Penutup 

Pada tahap ini guru atau pemimpin diskusi memberikan tugas kepada 

audience membuat kesimpulan diskusi, kemudian guru memberikan ulasan atau 

memperjelas dari kesimpulan diskusi.
54

 Kemudian tiap kelompok diskusi 

melaporkan hasil-hasil diskusinya yang dilaporkan itu ditanggapi oleh semua 

siswa (terutama dari kelompok lain) guru memberi penjelasan terhadap laporan 

tersebut.  

Akhirnya para siswa mencatat hasil diskusi tersebut dan guru 

mengumpulkan laporan hasil diskusi dari tiap-tiap kelompok, sesudah para siswa 

mencatatnya sebagai dokumentasi kelas.
55
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7. Tugas Guru dalam Metode Diskusi 

Sudah barang tentu guru PPKn mempunyai tugas yang lebih banyak dalam 

pelaksanaan diskusi ini mulai dari: 

a. Mencari topik 

b. Membagi kelompok 

c. Mengatur ruang kelas 

d. Menetapkan jalan diskusi 

e. Menilai atau mengevaluasi 

Di dalam pelaksanaan diskusi guru tidak lagi berfungsi sebagai pengajar 

saja tetapi guru mempunyai peran lebih dari mengajar yakni sebagai penunjuk 

jalan, sebagai pengatur lalu lintas, sebagai benteng pelindung.
56

 

Peranan guru dalam penggunaan metode diskusi: 

a. Penunjuk Jalan 

1) Guru memberi petunjuk umum kepada peserta didik untuk mencapai 

kemajuan dalam diskusi. Semua jawaban-jawaban yang diberikan oleh 

anggota kelompok dijadikan bahan untuk pemecahan masalah. 

2) Merumuskan jalannya diskusi. 

3) Guru meluangkan jalan bagi siswa sehingga diskusi berjalan dengan 

lancar. 

b. Pengaturan Lalu Lintas 

1) Mengajukan semua pernyataan secara teratur untuk semua anggota 

diskusi. 
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2) Menjaga agar semua anggota dapat berbicara bergiliran. 

3) Menjaga supaya diskusi jangan semata-mata dikuasai oleh siswa yang 

gemar berbicara. 

4) Terhadap murid pendiam dan pemalu guru harus mendorongnya supaya ia 

berani mengeluarkan pendapat. 

c. Dinding Penangkis 

Guru harus memantulkan semua pertanyaan yang diajukan kepada pengikut 

diskusi. Dia tidak harus menjawab pertanyaan yang diberikan kepadanya. Dia 

hanya boleh menjawab pertanyaan yang tidak dapat dijawab oleh pengikut 

diskusi.
57

 

Jadi seorang guru harus lebih aktif dan professional dalam menggunakan 

metode diskusi yaitu harus menjadi petunjuk jalan, pengatur lalu lintas, dan 

sebagai dinding penangkis supaya diskusi dapat berjalan dengan baik. 

B. Pembelajaran 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru secara 

terprogram dalam desain instruksional untuk membuat siswa atau peserta didik 

belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.
58

 

Menurut UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 “pembelajaran” adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar.
59
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Istilah pembelajaran memiliki arti yang lebih luas dari pengajaran. 

Pengajaran sering dikonotasikan sebagai proses aktivitas belajar di kelas 

pengajaran yang ditemukan bersifat formal.
60

 Para ahli pendidikan mengatakan 

bahwa pangajaran adalah terjemahan dari bahasa Inggris “instruction”. Namun 

menurut Arif S. Sadiman, ia kurang sependapat akan pandangan yang demikian.  

Kata pembejalaran mengandung arti proses membuat orang melakukan 

proses belajar sesuai dengan rancangan. Lebih jauh ia mengatakan bahwa 

pembelajaran adalah merupakan sarana untuk memungkinkan terjadinya proses 

belajar dalam arti perubahan perilaku individu melalui prose mengalami sesuatu 

yang diciptakan dalam rancangan proses pembelajaran.
61

 

Pembelajaran pada dasarnya adalah suatu proses yang dilakukan adanya 

perubahan perilaku individu siswa itu sendiri. Perubahan tersebut bersifat 

internasional, positif-aktif, dan efektif fungsional.
62

 

a) Intensional maksudnya perubahan yang terjadi karena pengalaman atau 

setelah melakukan praktek. Kegiatan belajar tersebut dilakukan dengan 

sengaja disadari, bukan terjadi secara kebetulan. 

b) Positif-aktif maksudnya perubahan bersifat positif yaitu perubahan yang 

bermamfaat sesuai dengan harapan siswa itu sendiri dan menghasilkan 

sesuatu yang baru dan lebih baik dari sebelumnya, sedangkan perubahan 
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yang bersifat aktif yaitu perubahan yang terjadi karena usaha yang 

dilakukan oleh siswa. 

c) Efektif fungsional maksudnya perubahan yang memberikan mamfaat bagi 

siwa dan perubahan itu relative tetap, dapat dimanfaatkan setiap kali 

dibutuhkan. 

Perubahann sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai 

bentuk seperti percakapan, kebiasaan, sikap, penerimaan atau penghargaan. 

Perubahan tersebut dapat meliputi keadaan dirinya, pengetahuan atau 

perbuatannya. Jadi orang yang sudah belajar bisa merasa lebih bahagia, dapat 

memanfaatkan alam sekitar, menjaga kesehatan, meningkatkan pengabdian untuk 

sekitar, menjaga kesehatan, meningkatkan pengabdian untuk keterampilan serta 

melakukan pembedaan. Dengan kata lain dalam diri orang yang belajar terdapat 

perbedaan keadaan antara sebelum dan sesudah melakukan kegiatan belajar.
63

 

Dalam proses pembalajaran lebih dipengaruhi oleh perkembangan hasil-

hasil teknologi yang dapat dipakai atau dimamfaatkan untuk kebutuhan belajar, 

siswa diposisikan sebagai subjek belajar yang memegang peranan yang utama, 

sehingga dalam setting proses belajar mengajar siswa dituntut beraktivitas secara 

penuh bahkan secara individual mempelajari bahan ajar. Dengan demikian kalau 

dalam istilah mengajar (pengajaran) atau teaching menempatkan gutu sebagai 

pemeran utama memberikan informasi, maka dalam pembelajaran guru lebih 
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banyak berperan sebagai fasilitator, memanage berbagai sumber dan fasilitas 

untuk dipelajari siswa.
64

 

Pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa 

agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal.
65

 Dalam konsep 

dasar pembelajaran berpusat pada siswa, pembelajaran adalah proses aktif 

peserta didik yang mengembangkan potensi dirinya.
66

 Salah satu tujuan dari 

pembelajaran adalah ditunjukan oleh adanya perubahan pada siswa. 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran merupakan 

aktivitas yang utama. Secara umum pembelajaran merupakan suatu proses 

perubahan yaitu perubahan dalam perilaku siswa sebagai hasil interaksi antara 

dirinya dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
67

 Selain itu 

pembelajaran dapat pula diartikan sebagai suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang mana 

hal tersebut saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Adapun 

penjelasan dari unsur-unsur tersebut yakni: 

a. Manusia yang terlibat di dalam sistem pengajaran yang terdiri dari siswa, 

guru dan tenaga lainnya. 

b. Material berupa buku-buku, papan tulis, kapur, fotografi, slide, film dan lain 

sebagainya.  
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c. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio 

visual, komputer dan lain sebagainya.  

d. Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik 

belajar, ujian dan sebagainya.
68

 

Dalam pembelajaran terdapat proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

ialah proses individu mengubah perilaku sebagai upaya dalam memenuhi 

kebutuhan dirinya. Artinya individu akan melakukan kegiatan belajar apabila ia 

menghadapi situasi kebutuhan.
69

 Adanya kebutuhan akan mendorong individu 

untuk mengkaji perilaku yang ada pada dirinya, apabila ia tidak bisa memenuhi 

kebutuhan tersebut maka ia harus memperoleh perilaku dengan proses 

pembelajaran.
70

 

Menurut Skinner belajar mampu menggungguli konsep-konsep lain yang 

dikemukakan oleh para toko sebelumnya.Menurutnya pembelajaran adalah 

hubungan antara stimulus dan respon yang terjadi melalui interaksi dalam 

lingkunganya.
71

 

Adapun menurut Ardhana,
72

 mengatakan bahwa proses pembelajaran belum 

optimal disebabkan dua hal, yaitu: 

a. Proses pembelajaran informatif, belum diarahkan ke proses aktif pembelajar 

untuk membangun sendiri pengetahuannya;  
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b. Proses pembelajaran berpusat pada pembelajar, belum diarahkan ke 

pembelajaran yang berpusat pada pembelajar.  

Selain itu pengertian pembelajaran dalam definisi psikologi pembelajaran 

berkaitan dengan pengertian belajar itu sendiri. Pembelajaran sendiri merupakan 

suatu upaya mengarahkan aktifitas siswa kearah aktifitas belajar. Di dalam proses 

pembelajaran terkandung 2 aktifitas sekaligus yaitu: aktifitas mengajar (guru) dan 

aktifitas belajar (siswa). Proses pembelajaran merupakan proses interaksi, yaitu 

interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa.
73

 Pembelajaran 

adalah kondisi dan situasi yang memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar 

yang efektif dan efisien bagi peserta didik atau siswa.  

Kemudian menurut Nana Sudjana,
74

 perpendapat Sama halnya dengan 

belajar, mengajar pun pada hakikatnya merupakan suatu proses yakni proses 

mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar anak didik sehingga 

dapat menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan proses belajar. Pada 

tahap berikutnya mengajar adalah proses memberikan bimbingan atau bantuan 

kepada anak didik dalam melakukan proses belajar. Dengan demikian bila hakikat 

belajar adalah perubahan maka hakikat belajar mengajar adalah proses pengaturan 

yang dilakukan oleh guru. 

Pengertian pembelajaran secara psikologis adalah suatu proses perubahan 

yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 
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dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubaha-perubahan tersebut akan nyata 

dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai berikut: 

Pembalajaran adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkalaku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil bahasan sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat 

maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri 

seseorang perubahan dalam arti belajar.
75

 

Terdapat beberapa karakteristik penting dari istilah pembelajaran tersebut, 

yaitu: 

a. Pembelajaran berarti membelajarkan siswa 

Dalam konteks pembelajaran tujuan utama mengajar adalah membelajarkan 

siswa. Oleh sebab itu kriteria keberhasilan proses membelajarkan tidak diukur 

dari sejauh mana siswa telah menguasai materi pelajaran, akan tetapi diukur dari 

sejauh mana siswa telah melakukan proses belajar. Dengan demikian guru tidak 

lagi berperan sebagai sumber belajar, akan tetapi berperan sebagai orang yang 

membimbing dan memfasilitasi agar siswa mau dan mampu belajar. Inilah makna 

proses pembelajaran berpusat kepada siswa. Siswa tidak dianggap sebagai objek 

belajar yang dapat yang dapat diatur dan dibatasi oleh kemauan guru, melainkan 

siswa ditempatkan sebagai subjek yang belajar sesuai sesuai dengan bakat, minat, 

dan kemampuan yang dimilikinya. Oleh sebab itu materi apa yang seharusnya 
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dipelajari dan bagaimana cara mempelajarinya tidak semata-mata ditentukan oleh 

keinginan guru, akan tetapi memperhatikan perbedaan siswa. 

b. Proses pembelajaran berlangsung dimana saja 

Karena karakteristik pembelajaran berorientasi kepada siswa maka proses 

pembelajaran itu bisa terjadi dimana saja. Mereka dapat memanfaatkan berbagai 

tempat untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan sifat materi ajar. Ketika siswa 

akan belajar tentang fungsi masjid misalnya, maka masjid itu sendiri merupakan 

tempat belajar siswa. 

c. Pembelajaran berorientasi pada pencapaian tujuan.
76

 

Tujuan pembelajaran bukanlah penguasaan materi ajar, akan tetapi proses 

untuk mengubah tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan yang dicapai. Oleh 

karena itulah penguasaan materi ajar bukanlah akhir dari proses pembelajaran, 

akan tetapi hanya sebagai tujuan antara untuk pembentukan tingkah laku yang 

lebih luas. Artinya, sejauh mana materi ajar yang dikuasai siswa itu dapat 

membentuk pola perilaku siswa itu sendiri.Untuk itulah metode atau strategi yang 

digunakan guru tidak hanya sekedar metode ceramah, tetapi menggunakan metode 

yang bervariasi atau strategi pembelajaran aktif dan inovatif. 

Tujuan adalah arah pembelajaran yang dicantumkan program semester, 

tujuan – tujuan tersebut masih bersifat umum yang diangkat dari Silabus, yautu 

tujuan kurikuler dan tujuan intruksional. Sedangkan tujuan intruksional khusus 

disebut diorientasikan bagi kepentingan siswa. 
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Kompetensi Inti dan Standar Kornpotensi dijabarkan dari kurikulum yang 

herlaku secara resmi di Sekolah mengacu pada kondisi belajar yang diperlukan. 

Acuan pada kurikulum yang berlaku tersebut herkaitan erat dengan bahan ajar 

yang dijabarkan oleh Pendidik dalam bentuk materi pelajaran. Dalam penyusunan 

pembelajaran sasaran belajar siswa harus memperhitungkan pengetahuan awal 

dan kebutuhan belajar siswa, diithat dari sudut siswa, bisa saja siswa yang 

mempelajari mata pelajaran yang samai tetapi tujuannya berbeda. Sedangkan dari 

segi Perididik tujujuan pembelajaran merupakan pendoman tindak mertgajar 

dengan acuan yang berbeda. Keberhasilan belajar siswa berarti tercapai tujuan 

belajar siswa dan juga tercapainya tujuan intruksional, hal ini merupakan 

prasyarat bagi program belajar selanjutnya. Dianjurkan agar tujuan dirumuskan 

dalam bentuk kelakuan yang dapat diamati.
77

 

Dari uraian yang telah dijelaskan maka penulis dapat menarik kesimpulan 

bahwasanya pembelajaran adalah proses perubahan baik perubahan tingkah laku 

maupun pengetahuan dengan melalui interaksi antara guru dan peserta didik yang 

di dalamnya terdapat unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 

prosedur yang mana hal tersebut saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Dengan adanya pembelajaran maka terdapat pula komunikasi 

antara peserta didik dan guru sebagai pengajar yang mengatur, mengorganisasi 

lingkungan yang ada disekitar anak didik sehingga dapat menumbuhkan dan 

mendorong anak didik melakukan proses belajar. Selain itu pembelajaran 

merupakan aktivitas yang utama dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah. 
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2. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran  

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran antara lain: 

a. Faktor-faktor internal 

1) Faktor kesehatan: yaitu sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan 

beserta bagian-bagiannya atau bebas dari penyakit. Kesehatan adalah 

kendala atau hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh dalam 

belajarnya. 

2) Cacat tubuh: yaitu segala sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau 

kurang sempurna mengenai tubuh atau badan. 

3) Faktor psikologis 

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong dalam faktor 

psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah 

inteligensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan dan 

kelelahan. 

4) Faktor kelelahan 

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat 

dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan 

rohani. Kelelahan jasmani lemahnya tubuh dan timbul kecendurungan 

untuk membaringkan tubuh. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan 

adanya kelesuhan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk 

menghasilkan sesuatu hilang. 

b. Faktor-faktor Eksternal 

1) Faktor keluarga 



 
 

Siswa yang belajar akan menerimah pengaruh dari keluarga berupa: cara 

orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah dan 

keadaan ekonomi. 

2) Faktor sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi pembelajaran ini menyangkut 

metode belajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah 

pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode 

belajar dan tugas rumah. 

c. Faktor masyarakat 

Masyarakat juga faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar 

siswa.pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa dan masyarakat.
78

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi 

faktor penghambat dalam pembelajaran adalah faktor internal dan eksternal dalam 

diri siswa itu sendiri di mana jika kesehatan atau psikologis siswa terganggu akan 

dapat minimbulkan masalah bagi siswa itu dan lingkungan keluarga serta 

masyarakat yang menjadi faktor penentu dari keberhasilan pendidikan itu sendiri. 

C. Konsep Dasar Tentang PPKn 

1. Pengertian PPKn 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) adalah mata pelajaran 

yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai 

luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia. Nilai luhur dan 

moral tersebut diharapkan dapat mewujudkan dalam bentuk kehidupan sehari-hari 
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siswa baik individual maupun sebagai anggota masyarakat, dan makhluk ciptaan 

Tuhan Yang Maha Esa.
79

 

Menurut UU No. 2/1989 pasal 39 tentang sistem pendidikan nasional 

dijelaskan bahwa 

Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan merupakan usaha untuk 

membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar yang 

berkenaan dengan hubungan antara warganegara dengan negara serta 

pendahuluan bela negara agar dapat menjadi warga Negara yang dapat 

diandalkan oleh bangsa dan negara.
80

 

 

Dari dua pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dapat membekali peserta didik yang 

memiliki landasan kepribadian yang kuat dengan indikator berbudi luhur, 

berkepribadian mantap dan mandiri, juga memiliki pengetahuan yang luas sebagai 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menjadi tuntutan di era 

globalisasi. 

2. SKL Mata Pelajaran PKn 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar menjadi arah dan landasan 

untuk mengembangkan materi, kegiatan pembelajaran, danindikator pencapaian 

kompetensi untuk penilaian. Dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan mempunyai tujuan yang antara lainsebagai berikut: 

a. Membekali peserta didik agar memiliki wawasan kesadaran bernegara untuk 

bela Negara dan memiliki pola pikir, pola sikap danpola perilaku cinta tanah 

air Indonesia. 
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b. Supaya peserta didik memiliki wawasan kebangsaan, kesadaran berbangsa 

dan bernegara sehingga terbentuk daya tangkal sebagai ketahanan nasional. 

c. Supaya peserta didik memiliki sikap dan pola pikir yang komprehensif, 

integral pada aspek kehidupan nasional 

d. Agar peserta didik berkembang secara positif dan demokratis untuk 

membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat indonesiaagar 

dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya. 

e. Agar Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif 

Sedangkan ruang lingkup mata pelajaran PPKn meliputi aspek-aspek yang 

antara lain sebagai berikut: 

a. Persatuan dan kesatuan bangsa 

b. Norma, hukum dan peraturan 

c. Hak asasi manusia 

d. Kebutuhan warga negara konstitusi Negara 

e. Kekuasaan dan politik 

f. Pancasila 

g. Globalisasi 

h. Peraturan Perundang-undangan Tingkat Pusat dan Daerah 

Peraturan perundang-undangan merupakan peraturan tertulis yang dibentuk 

oleh lembaga negara atau pejabat yang berwenang dan mempunyai kekuatan yang 

mengikat, misalnya undang-undang, peraturan presiden dan masih banyak yang 

lain. Sedangkan peraturan yaitu petunjuk tentang tingkah laku yang harus 

dilakukan atau tidak boleh dilakukan. Misalnya yang ada di sekolah mengenai tata 



 
 

tertib sekolah, peraturan perpustakaan atau peminjaman buku di perpustakaan, 

dan juga sebagainya.
81

 

a. Uraian materi Peraturan Perundang-undangan tingkat pusat dan daerah 

Dilihat dari wilayah pemberlakuanya, peraturan perundang-undangan dibagi 

menjadi dua jenis yaitu peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan 

peraturan perundang-undangan tingkat daerah. Untuk lebih jelasnya 

mengenai kedua perbedaan peraturan tersebut antara lain sebagai berikut: 

1) Peraturan perundang-undangan tingkat pusat 

Peraturan perundang-undangan tingkat pusat yaitu dibuat oleh 

pemerintah tingkat pusat. Dan diberlakukan bagi seluruh rakyat 

Indonesia. Adapun peraturan tingkat pusat banyak sekali bentuknya. 

Sesuai dengan tingkat dan kedudukanya antara lain sebagai berikut: 

a) Undang-undang dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

b) Undang-undang (UU)/Peraturan Pemerintah pengganti undang-

undang (Perpu). 

c) Peraturan pemerintah (PP) dan Peraturan Presiden (Perpres). 

d) Peraturan menteri dan pejabat setingkat menteri. 

2) Peraturan perundang-undangan tingkat daerah 

Peraturan perundang-undangan tingkat daerah berbeda dengan 

peraturan tingkat pusat. Karena dari kedudukanya peraturan daerah 

lebih rendah dari pada peraturan tingkat pusat dan peraturan daerah 
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yang membuat adalah dari pemerintah daerah sendiri dan hanya berlaku 

di daerah tertentu saja yang antara lain meliputi: 

a) Peraturan Daerah (Perda) tingkat Provinsi dan Peraturan 

Gubernur. 

b) Peraturan Daerah (Perda) tingkat Kabupaten/kota dan Peraturan 

Bupati/Walikota. 

c) Peraturan Desa atau peraturan setingkat desa, kelurahan. 

Peraturan daerah telah memiliki kekuatan yang mengikat. Artinya 

apabila kita telah melanggarnya, kita akan mendapatkan sanksi atau 

hukuman. Dan hukuman itu bisa berupa denda atau bahkan kurungan 

penjara. 

b. Bentuk Peraturan Tingkat Pusat 

Adapun bentuk dari peraturan tingkat pusat antara lain sebagai berikut: 

1) Undang-undang tentang pemberantasan tindak pidana korupsi dan 

undang-undang ini lebih lazim disebut dengan undang-undang Nomor 

20 Tahun 2011. UU ini menjelaskan mengenai tindak pidana korupsi. 

2) Undang-undang tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakandan 

UU ini lebih lazim disebut UU Nomor 16 tentang perpajakan. 

3) Undang-undang lalu lintas dan angkutan jalan. UU ini mengaturjalan, 

cara berlalu lintas kendaraan dan juga pengguna jalan. 

c. Bentuk Peraturan Tingkat Daerah 

Adapun Untuk mengetahui bentuk dari peraturan tingkat Daerah antara lain 

sebagai berikut: 



 
 

1) Peraturan Daerah Kota Manado Nomor 7 Tahun 2006 tentang 

Pengelolaan Persampahan dan Retribusi Pelayanan Kebersihan 

2) Peraturan Daerah Kota Manado Nomor 5 Tahun 2007 tentang Kawasan 

Tanpa Rokok 

3) Berperan serta menegakkan Peraturan perundang-undangan. 

D. Penelitian Yang Relevan 

Beberapa penelitian tentang minat untuk melanjutkan studi pernah 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Untuk memahami beberapa 

permasalahan dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Diskusi dalam 

Pembelajaran PPKn di MIN I Manado” maka penulis melakukan penelaan 

terhadap beberapa sumber sebagai bahan pertimbangan skripsi ini antara lain: 

Jamil Hardi (1413093017) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung Bandar Lampung, 2016 “Penerapan Metode Diskusi 

Kelompok Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Pkn Kelas V SDN 1 

Margaagung Kecamatan Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 

2015/2016” dalam skripsi ini disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran, 

aktivitas belajar sangat ditekankan agar dapat mencapai hasil belajar siswa yang 

optimal. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi 

yang tinggi antara guru dengan siswa atau pun siswa dengan siswa. Hal ini akan 

mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing-masing 

siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas belajar 

yang timbul dari siswa akan mengakibatkan terbentuknya pengetahuan dan 

keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi. 

http://jdih.manadokota.go.id/file_pdf/perda-7-2006.pdf
http://jdih.manadokota.go.id/file_pdf/perda-7-2006.pdf


 
 

Anasbi Sujarwa (13504241038) Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2017 “Penerapan Metode Pembelajaran Diskusi Tipe Syndicate 

Group Untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Mata Pelajaran 

Teknologi Dasar Otomotif Siswa Kelas X Paket Keahlian Teknik Kendaraan 

Ringan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta” dalam skripsi ini disimpulkan 

bahwa Metode pembelajaran diskusi tipe syndicate group dapat meningkatkan 

motivasi belajar mata pelajaran teknologi dasar otomotif siswa kelas X paket 

keahlian teknik kendaraan ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya peningkatan persentase motivasi belajar siswa sebesar 

5,17%, yaitu dari sebelum siklus sebesar 77,99% dan pada siklus I menjadi 

83,16%. Pada siklus II juga mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 6,28% 

menjadi 89,44% yang termasuk dalam kategori “sangat baik”. Sebelum tindakan 

dilakukan motivasi belajar lebih rendah pada indikator usaha belajar, dengan 

metode ini, motivasi tersebut dapat berkembang seimbang antara tujuan dan usaha 

belajar. Selain itu, hal tersebut didukung oleh koefisien korelasi data awal dan 

data akhir motivasi belajar yang menunjukan angka 0,860 dan termasuk dalam 

kategori “sangat kuat”. Hal ini berarti bahwa peningkatan motivasi belajar bersifat 

linier/searah. Metode pembelajaran diskusi tipe syndicate group dapat 

meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran teknologi dasar otomotif siswa kelas 

X paket keahlian teknik kendaraan ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata prestasi belajar siswa dari 

sebelumnya 75,42 menjadi 83,50 (sangat baik) pada siklus II atau meningkat 

sebesar 8,08 dengan kelulusan 100%. Selain itu, hal tersebut didukung koefisien 



 
 

korelasi data awal dan data akhir prestasi belajar yang menunjukan angka 0,614 

dan termasuk dalam kategori “kuat”. Hal ini berarti bahwa peningkatan motivasi 

belajar bersifat linier/searah.  

Makmur Karalia (09.2.1.196) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 

Manado, 2014 “Penerapan Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam” dalam skripsi ini 

disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran dengan demonstrasi memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan prestasi siswa yang ditandai dengan peningkatan 

ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu tahap 1 (57,14%) dan tahap 2 

(85,71%). Penerapan metode-metode pembelajaran demonstrasi mempunyai 

pengaruh positif. Yaitu dapat meningkatkan prestasi belajar siswa yang 

ditunjukkan dengan hasil wawancara dengan sebagian siswa. Rata-rata jawaban 

siswa menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan metode-metode 

pembelajaran demonstrasi sehingga mereka termotivasi untuk belajar. 

Penelitian-penelitian di atas merupakan penelitian yang membahas tentang 

penerapan metode diskusi. Jika dilihat secara sekilas terdapat kemiripan antara 

penelitian di atas dengan skripsi peneliti, tetapi peneliti lebih menitik beratkan dan 

memfokuskan Penerapan Metode Diskusi dalam Pembelajaran PPKn di MIN I 

Manado. Hal inilah yang membedakan skripsi peneliti dengan penelitian-

penelitian sebelumnya, maka penelitian ini diyakini bukan sebuah plagiasi. 

  

  



 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian secara 

kualitatif ini di pilih agar dapat memperoleh keterangan-keterangan yang detil dan 

mendalam mengenai Penerapan Metode Diskusi dalam Pembelajaran PPKn di 

MIN 1 Manado, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif barupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan prilaku yang diamati.
82

 

Metode Kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneiliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen), dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna dari pada 

generalisasi.83 

Menurut Bodgan dan Taylor dalam Lexi J. Moleong, mengatakan bahwa 

metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati.84 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif dalam tulisan ini didasarkan pada 
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sasaran yang ingin dicapai yaitu mendiskripsikan tentang Penerapan Metode 

Diskusi dalam Pembelajaran PPKn di MIN I Manado. 



 

 
 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 1 Manado Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

1 Manado, Alamat Madrasah: Jl- Pongidon 9 Nomor 38, Tuminting, Kota 

Manado, Sulawesi Utara Indonesia Phone: 0431 847394 Kode Pos 95238. 

Penelitian ini di lakukan dalam jangka waktu 3 bulan di mulai dari April–

Juni tahun 2019. Lokasi ini dipilih oleh peneliti karena peneliti tertarik untuk 

mengetahui bagaimana penerapan metode diskusi dalam pembelajaran PPKn di 

MIN 1 Manado. 

C. Sumber Data 

Menurut Lofland dan Lofland dalam Lexy J. Moleong, mengatakan bahwa 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, 

selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
85

 

Suharsimi Arikunto mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan 

sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data yang diperoleh. 

Apabila peneliti menggunakan questioner atau wawancara dalam pengumpulan 

datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau 

yang menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti baik tertulis maupun lisan.
86

 

Dalam penelitian ini sumber data yang di peroleh yaitu dari kepala 

Madrasah, wali kelas 5, beberapa Guru MIN I Manado dan para peserta didik 

kelas 5 di MIN 1 Manado. Dan juga dari buku-buku literatur yang berhubungan 

dengan internet, dokumen pribadi, dan dokumen yang terkait dengan penelitian 

ini. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

adalah penelitian itu sendiri. Atau bisa disebut dengan human instrumen. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian 

merupakan cara untuk mendapatkan data yang dibutuhkan berdasarkan kajian 

yang diteliti oleh seorang peneliti. Adapun metode yang digunakan antara lain: 

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis mengenai fenomena-fenomena yang 

terjadi.
87

  Sedangkan menurut Syaodiah N, observasi atau pengamatan merupakan 

suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
88

 

Metode observasi dilakukan dengan cara mengamati kondisi fisik, serta 

mencari tau bagaimana penerapan metode diskusi dalam pembelajaran PKn di 

MIN 1 Manado. Dan juga observasi terus terang, peneliti dalam pengumpulan 

data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa peneliti sedang 

melakukan penelitian, sehinga sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti, 

bisa di bantu oleh pihak Madrasah. 

Peneliti mengunakan alat bantu lain berupa buku catatan, kamera dan alat 

perekam. Buku catatan di perlukan untuk mencatat hal-hal yang dirasa penting 

yang ditemui selama melakukan pengematan, sedangkan penggunaan kamera 
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untuk pengambilan gambar sebagai dekomentasi dan alat perekam untuk merekam 

hasil wawancara. 

2. Wawacara (Interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

dilakukan dengan oleh 2 pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.
89

 

Wawancara atau interviewee adalah alat pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. 

Ciri utama interview adalah kontak langsung dan tatap muka antara pencari 

informasi (interviewer) dan sumber informasi (interviewee).
90

 

Sehubungan dengan penelitian ini peneliti mewawancarai orang-orang yang 

mengetahui dan memahami tentang Penerapan Metode Diskusi dalam 

Pembelajaran PPKn. Adapun yang akan di wawancara adalah kepala Madrasah 

bagian, wali kelas 5, beberapa Guru MIN I Manado dan peserta didik kelas 5 di 

MIN 1 manado. 

Adapun hal-hal yang perlu diwawancarai adalah berkaitan dengan 

Penerapan Metode Diskusi dalam Pembelajaran PPKn di MIN 1 Manado. Jenis 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dilakukan 

dengan dua cara, yaitu wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara 

terstruktur mengunakan seperangkat pertanyaan baku secara tertulis sebagai 
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pedoman untuk wawancara. Pada wawancara terstruktur setiap informan diberikan 

pertanyaan yang sama. Sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah wawancara 

bebas, dimana peneliti tidak mengunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang 

akan ditanyakan, sehingga itu peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang 

diceritakan oleh informan. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumen adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, prasasti, notulen rapat, leger, agenda 

dan sebagainya.
91

 Metode ini sangat penting digunakan karena dokumentasi 

merupakan catatan berharga dan bukti yang nyata pada saat penelitian. 

Dokumentasi adalah kumpulan data yang berbentuk nyata dan diperoleh 

berdasarkan sistem pengelolaan data yang disebut dengan proses dokumentasi, 

penelitian gunakan untuk mengumpulkan data tertulis yang dapat memberikan 

keterangan yang sesuai dengan data yang dibutuhkan teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan data-data atau dokumen-dokumen yang dapat dipertanggung 

jawabkan atas kebenarannya.  

Pengambilan dokumentasi berbentuk tulisan dan gambar pada setiap kali 

wawancara dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan penerapan metode 

diskusi dalam pembelajaran PPKn dan dokumen-dokumen yang dianggap 
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menunjang dan relevan dengan masalah, baik berupa buku, literatur, laporan dan 

sebagainya. 

E. Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil wawancara, observasi dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang 

lain.
92

 

Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah, langkah berikutnya adalah 

mengadakan analisis data deskriptif kualitatif. Analisis data deskriptif kualitatif 

biasa disebut pula dengan kuasi kualitatif atau desain kualitatif semu. Karena itu, 

desain strategi ini belum benar-benar kualitatif karena kunstruksinya masih 

dipengaruhi oleh tradisi kuantitatif, terutama dalam menempatkan teori yang 

diperolehnya. Dikatakan kuasi kulitatif, juga karena sifatnya yang tidak terlalu 

mengutamakan makna, sebaliknya penekanannya pada deskriptif menyebabkan 

format deskriptif kualitatif lebih banyak menganalisis permukaan data, hanya 

memerhatikan proses-proses kejadian suatu fenomena, bukan kedalaman data 

ataupun makna data.
93

 

 

 

Analisis data yang digunakan yaitu Model Miles dan Huberman; 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 
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Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu 

dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti: merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting.
94

 

Dalam penelitian ini cukup banyak data-data yang di peroleh dari hasil 

wawancara tentang  penerapan metode diskusi dalam pembelajaran PKn, dan 

penelitih memilah dan hanya pokok-pokok yang penting saja yang di cantumkan 

dalam laporan ini. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan 

data. Display data, Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif. 

Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga menjadi 

informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. 

3. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah upaya 

menguji kebenaran terhadap makna-makna dari data-data yang telah terhimpun 

kedalam suatu bentuk informasi.
95

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teori Model Miles dan Huberman, yaitu dengan Reduksi Data, 

Penyajian Data dan Conclusion Drawing/Verivication. 

F. Pengujian Keabsahan Data 
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Moleong menyebutkan bahwa dalam penelitian diperlukan suatu tekhnik 

pemerikasaan keabsahan data.
96

 Sedangkan untuk memperoleh keabsahan temuan 

peneliti menggunakan triangulasi yang diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber 

adalah mengecek data dari sumber yang sama dengan waktu yang berbeda-beda 

dan triangulasi teknik adalah mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda-beda. 

Selain itu juga menggunakan teknik persistent observation (ketekunan 

pengematan) yaitu mengadakan observasi secara terus-menerus terhadap objek 

penelitian guna memahami gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktifitas 

yang sedang berlangsung di lokasi penelitian. Mencari apa yang dapat 

diperhitungkan dan apa yang tidak dapat diperhitungkan. Ketekunan pengamatan 

untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan 

dengan persoalan isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-

hal tersebut secara rinci.
97
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Sekolah MIN 1 Manado 

Madrasah MIN I Manado, dengan Nomor Stastistik Madrasah 

11.117600.800.2, Alamat Madrasah Kelurahan Maasing Kecamatan Tuminting 

Kota Manado, Kode Pos 95238, Bentuk Madrasah Biasa / Konvesional, Waktu 

Penyelenggaraan Pagi dan Siang, Masuk pukul 07.00 Wita, Tempat 

Penyelenggaraan Sekolah Sendiri, Status Madrasah/SK Terakhir Nomor 

01/PPP/MI/KMS/VII/1992 pada Tanggal 02 Agustus 1992, Nama Madrasah Min 

Molas Sebelum SK Tersebut, Nama Madrasah lama Madrasah Ibtidaiya Negeri 

Molas Manado, status Negeri, tanggal 15 Februari 1972, alamat Kelurahan 

Maasing Kingkungan II, KPKN Manado.
98

 

2. Visi dan Misi MIN 1 Manado 

Visi   Madrasah 

Mewujudkan  Madrasah Sebagai Pusat Unggulan  Yang Mampu Menyiapkan 

Sdm Yang Berkualitas Dalam Bidang  Iptek  Dan Imtaq 

Misi  Madrasah 

a. Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada mutu sehingga 

mampu menyiapkan   SDM yang berkualitas. 
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b. Meningkatkan Pembinaan guru mata pelajaran melalui Diklat, 

Penataran, atau Cara serta pemenuhan sarana dan  prasarana  untuk 

menunjang kegiatan belajar mengajar. 

c. Menumbuhkan semangat berkompetisi  secaran intensif kepada seluruh 

komponen masyarakat / melibatkan seluruh stake holders madrasah. 

d. Menerapkan sistem Manajemen yang partisifatif, demokratis dengan 

melibatkan semua komponen madrasah.
99

 

Menurut penulis yang dapat disimpulkan dari Visi dan Misi MIN I Manado 

yaitu; Visi Madrasah MIN I Manado mengeluarkan lulusan yang berkualitas 

sebagai pusat unggulan Madrasah dalam bidang iptek dan imtak. Sedangkan Misi 

MIN I Manado yaitu meningkatkan kinerja guru serta memenuhi sarana dan 

prasarana untuk menunjang proses pembelajaran dan menerapkan system 

manajemen dengan melibatkan semua yang terlibat dilembaga pendidikan 

tersebut. 

3. Data Guru 

Guru sebagai pendidik dan pengajar pada pendidikan anak usia dini 

jalur sekolah atau pendidikan formal, guru merupakan seorang pengajar di sekolah 

yang memiliki kemampuan berdasarkan latar belakang pendidikan formal 

minimal berstatus sarjana, dan telah memiliki ketetapan hukum yang sah sebagai 

guru.  

Dari melihat tabel dibawah penulis menyimpulkan bahwa data Guru MIN I 

Manado pada tahun 2020 dengan jumlah keseluruhan 24 guru dan rata-rata S1.
 100

 

                                                           
99

Sumber data dari TU. MIN I Manado Tahun: 2020 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah
https://id.wikipedia.org/wiki/Sarjana


 

 
 

Tabel 4.1  

Data Guru MIN 1 Manado 2020 

No Nama Guru Jabatan 
Kualifikasi 

Pendidikan 
Ket 

1 Siti Zuhro, S.Ag Kepala Madrasah S1 Kep. Madrasah 

2 Hasny Yase, S.Pd Guru Kelas VI A S1 PNS 

3 Arbiya Bases, S.Pd.SD Guru Kelas VI B S1 PNS 

4 Junaidi Olii, S.Pd Guru Kelas V A S1 Non PNS 

5 Hadijah Hudodo‟o, M.Pd Guru Kelas V B S2 PNS 

6 Andi, S.Pd Guru Kelas IV A S1 PNS 

7 Rivanny Abdul, S.Pdi Guru Kelas IV B S1 PNS 

8 Purnama Albugis, S.SOS Guru Kelas III A S1 Non PNS 

9 Nurul Hasanah, S.Pd Guru Kelas III B S1 Non PNS 

10 Nurul Mahmudah, S.Pd Guru Kelas II A S1 Non PNS 

11 Frasiska Latif, S.Pd Guru Kelas II B S1 CPNS 

12 Nurfadilah Dahula, S.Pd Guru Kelas II C S1 Non PNS 

13 Nur‟ainy, S.Pd Guru Kelas I A S1 PNS 

14 Yusni Labantu, S.Pd Guru Kelas I B S1 PNS 

15 Fatmawaty Saleh, S.Pdi Guru Kelas I C S1 PNS 

16 Lilasari Dali, S.Pdi Guru Fiqih S1 Non PNS 

17 Agoeng I. Sanjaya, S.Pd Guru PJOK S1 Non PNS 

18 Sri Rahayu L., S.Pd Guru Qur‟an Hadits S1 Non PNS 

19 Abdul Majid Tahir, S.Pd Guru SKI/A. Akhlak S1 Non PNS 

20 Alim Maulana, S.Pd Guru Bhs. Arab S1 Non PNS 

21 Kartini I. Pakudu, SE JFU S1 PNS 

22 Fatmawati Haris, S.Pd JFU S1 PNS 

23 Rugasah Lihawa, S.Pd JFU S1 PNS 

24 Martini Taher JFU SMA PNS 
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4. Data Siswa MIN 1 Manado 

Keadaan siswa merupakan objek atau sasaran pendidikan. Berhasil atau 

tidaknya lembaga pendidikan dan kinerja guru tergantung pada kemampuan 

peserta didik dalam memahami pelajaran. Dengan demikian setiap lembaga 

pendidikan merupakan suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan antara satu dan 

lainnya, yaitu antara kepala sekolah sebagai pemimpin, dan guru sebagai pendidik 

serta siswa sebagai peserta didik. Dari melihat data tabel dibawah penulis 

menyimpulkan bahwa keadaan jumlah siswa MIN I Manado pada tahun 2020 

dengan jumlah laki-laki 158, perempuan 152 dan keseluruhan 310. 

Untuk mengetahui dengan jelas keadaan siswa di MIN 1 Manado dapat 

dilihat berdasarkan table berikut;
 101

 

Table 4. 2 

Jumlah Siswa MIN 1 Manado 2020 

Kelas Jumlah Siswa Jumlah 

Seluruhnya 

Ket 

L P 

I A 11 10 21  

I B 12 9 21  

I C 11 10 21  

II A 11 10 21  

II B 13 8 21  

II C 7 13 20  

III A 11 9 20  

III B 11 8 19  

IV A 12 11 23  

IV B 12 12 24  

V A 13 13 26  

V B 14 13 27  

VI A 11 12 23  

VI B 9 14 25  

Jml 158 152 310  
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5. Keadaan Sarana Prasarana MIN 1 Manado 

Sarana dan prasarana merupakan factor penunjang tercapainya tujuan 

pendidikan, dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai juga dapat 

meningkatkan kinerja guru dalam memperlancar proses belajar mengajar, 

sehingga tujuan yang ditetapkan dapat tercapai;
 102

 Dari tabel dibawah ini dapat 

disimpulkan bahwa keadaan sarana dan prasarana di MIN I Manado sudah baik 

untuk menunjang proses pembelajaran di MIN I Manado. 

a. Tanah 

1. Luas  Bangunan  : L: 398 M2         T: 559 M2  

2. Sudah dipagar permanen : Ya 

b. Gedung Sekolah 

 

 

Tabel 3 

Keadaan Sarana Prasarana di MIN 1 Manado 2020 

Nomor Jenis Fasilitas Volume Kondisi 

1. Tanah  Baik 

2. Ruang Kepala Sekolah  Baik 

3. Ruang Administrasi / Tata Usaha  Baik 

4. Ruang Guru  Baik 

5. Ruang Keterampilan  Baik 

6. Ruang Kelas  Baik 

7. Ruang UKS  Baik 

8. Ruang WC  Baik 

9. Kantin  Baik 
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Sumber data dari TU. MIN I Manado Tahun: 2019 



 

 
 

B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara serta dokumentasi yang telah 

peneliti lakukan, maka langkah selanjutnya adalah mengolah data berdasarkan 

metode penelitian yang  telah ditetapkan oleh penulis yaitu metode penelitian 

kualitatif, yang diamati peneliti secara langsung dan juga diperkuat dengan hasil 

wawancara yang kemudian dianalisis dan dibahas untuk diambil sebuah 

kesimpulan.  

1. Penerapan Metode Diskusi dalam Pembelajaran PPKn di MIN 1 Manado 

Metode merupakan perencanaan secara menyeluruh untuk menyajikan 

materi pembelajaran bahasa secara teratur, tidak ada satu bagian yang 

bertentangan, dan semuanya berdasarkan pada suatu pendekatan tertentu. 

Metode dalam pembelajaran sangat penting untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang sudah di tentukan oleh guru, maka dari itu seorang guru harus 

pandai menentukan metode dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti 

memilih metode diskusi, berdasarkan observasi dilapangan bahwa metode diskusi 

untuk melatih siswa dan metode diskusi disukai para siswa. Sebagaimana hasil 

wawancara dengan salah satu guru kelas tentang penerapan metode diskusi dalam 

pembelajaran PPKn sebagai berikut: 

Dalam pembelajaran PPKn saya menggunakan metode diskusi untuk 

melatih siswa dalam mengeluarkan pendapat/argumentasi sehingga siswa 

lebih aktif di dalam kelas.
103

 

 

Pada kesempatan lain hasil wawancara dengan salah satu guru sebagai 

berikut: 
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Wwancara dengan Junaidi Olii, S.Pd wali kelas V A MIN I Manado pada tanggal 24 

Februari 2020, Pukul 11.00 WITA 



 

 
 

Setiap pelajaran memang harus mennggunakan metode supaya anak-anak 

tidak bosan apalagi pelajaran PPKn belajar tentang pancasila.
104

 

 

Berdasarkan pengamatan/observasi peneliti bahwah guru wali kelas V 

memang menggunakan metode diskusi saat pembelajaran PPKn, karena 

membantu siswa untuk mengeluarkan pendapatnya atau argumen dan tidak bosan 

di dalam kelas pada saat pembelajaraan berlangsung.
105

 

Setiap metode mempunyai kelebihan dan kelemehan tersendiri, dalam 

observasi peneliti terdapat kelebihan dan kelemahan dalam menngunakan metode 

diskusi seperti membantu siswa lebih berani untuk mengungkapkan pendapat dan 

kelemahan metode diskusi yaitu hanya siswa yang memiliki kentrampilan bicara 

yang aktif sedangkan siswa yang tidak memiliki ketrampilan bicara hanya 

memperhatikan apa yang siswa lain mengungkapkan pendapatnya. Sebagaimana 

hasil penelitian dengan salah satu guru tentang kelebihan metode diskusi sebagai 

berikut: 

Metode diskusi dapat merangsang siswa untuk lebih kreatif khususnya 

dalam memberikan gagasan, ide-ide dan melatih untuk membiasakan diri 

bertukar pikiran dalam mengatasi setiap permasalahan.
106

 

 

Hal tersebut ditambahkan salah satu guru yaitu: 

Metode diskusi ini dapat melatih siswa untuk dapat mengemukakan 

pendapat atau gagasan dan melatih siswa untuk menghargai pendapat orang 

lain.
107
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Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa guru menggunakan metode diskusi 

dalam proses belajar PPKn di dalam kelas sehingga terlihat anak-anak aktif dan 

saling bertukar fikaran dalam mengatasi masalah. 

Dengan menggunakan metode diskusi para siswa aktif memberikan 

gagasan/ide-ide dan menghargai pendapat teman sekelas atau teman kelompok 

dalam mata pelajaran PPKn. Adapun kelemahan metode diskusi, sebagaimana 

hasil wawancara dengan salah satu guru sebagai berikut: 

Sering terjadi pembicaraan dalam diskusi dikuasai oleh 2 atau 3 orang siswa 

yang memiliki keterampilan bicara.
108

 

 

Hal tersebut ditambahkan salah satu guru yaitu: 

Metode diskusi ini memerlukan waktu yang cukup panjang, yang kadang-

kadang tidak sesuai dengan yang direncanakan.
109

  

 

Berdasarkan observasi peneliti bahwa metode diskusi memang terlihat 

hanya dikuasai oleh 2 atau 3 orang yang aktif dalam keterampilan bicara dan 

waktu yang dibutuhkan cukup panjang sehingga metode diskusi kadang tidak 

sesuai yang direncanakan.
110

 

Dalam menggunakan metode diskusi seorang guru harus pandai memilih 

topik pembelajaran dan mengatur waktu sebaik mungkin, dalam observasi peneliti 

guru di Sekolah MIN I Manado menggunakan metode dengan topik yang cocok 

untuk menggunakan metode diskusi. Sebagaimana hasil wawancara dengan salah 

satu guru sebagai berikut 
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Menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran PPKn saya bertugas 

untuk mencari topik, membagi kelompok, mengatur ruang kelas dan 

mengatur jalannya diskusi sehingga pembelajaran terarah dan sesuai tujuan 

yang ditentukan.
111

 

 

Hal tersebut ditambahkan salah satu guru yaitu: 

Dalam menggunakan metode diskusi saya menilai siswa yang aktif dalam 

setiap kelompok sehingga saya bisa memberikan apresiasi atau sebuah 

motivasi kepada siswa yang kurang aktif sehingga bisa aktif di 

pembelajaran selanjutnya.
112

 

 

Berdasarkan observasi penulis melihat sebelum guru memulai diskusi guru 

tersebut terlebih dahulu mencari topic yang cocok untuk didiskusikan selanjutnya 

guru membagi kelompok dan menyusun ruangan sehingga menjadi leter U, guru 

di depan dan menjadi sebagai pengontrol diskusi. Guru juga menilai siswa dan 

memberikan motivasi agar diskusi berjalan dengan baik dan siswa aktif dalam 

diskusi.
113

 

Dalam menggunakan metode diskusi setiap guru harus memilih topik 

pembelajaran dan mengatur kelompok yang akan dibagi sehingga apa tujuan 

dalam pembelajaran akan tercapai. 

Dengan menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran seorang guru 

mempunyai tujuan yang sudah dia tentukan sebelum mulainya pembelajaran, 

sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu guru sebagai berikut: 

Tujuan saya menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran yaitu siswa 

berani menyampaikan pendapatnya, berani mengambil keputusaan dan 
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saling menghargai masukan/saran yang diberikan oleh guru dan sesama 

temannya.
114

 

 

Berdasarkan observasi penulis melihat guru menggunakan metode diskusi 

dengan tujuan agar siswa didalam kelas saat berdiskusi berani menyampaikan 

pendapatnya, berani mengambil keputusan dan saling menghargai satu sama 

lain.
115

 

2. Kendala dan Solusi Penerapan Metode Diskusi Dalam Pembelajaran 

PKn di MIN I Manado 

Setiap lembaga satuan pendidikan khususnya hal ini merujuk pada 

penerapan metode pembelajaran PPKn di MIN I Manado terdapat kendala. 

Adapun kendala yang di hadapi guru dalam penerapan metode diskusi yaitu 

kurangnya disiplin siswa dalam pembelajaran dan kurangnya sarana 

pembelajaran, sebagamana hasil pengamatan dilapangan terdapat kendala 

penerapan metode diskusi di MIN I Manado yaitu kurangnya sarana pembelajaran 

dan kurangnya disiplin siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan 

salah satu guru mata pelajaran PPKn yang mengatakan bahwa: 

Dalam menggunakan metode diskusi saya mendapat kendala yaitu 

kurangnya disiplin siswa dalam berdiskusi seperti banyak siswa keluar 

masuk kelas dan tidak fokus kepada tugas yang diberkan.
116

 

 

Pada kesempatan lain salah satu guru menambahkan pendapat diatas yang 

menyatakan bahwa: 

                                                           
114

Wwancara dengan Nurul Mahmuda wali kelas V A MIN 1 Manado pada tanggal 16 Juni 

2019, Pukul 11.00 WITA 
115

Hasil Observasi di MIN I Manado 2020 

116
Wwancara dengan Nurul Mahmuda wali kelas V A MIN 1 Manado pada tanggal 16 Juni 

2019, Pukul 11.00 WITA 



 

 
 

Kurangnya sarana pembelajaran seperti buku ajar PPKn yang ada di MIN 

Manado, sehingga kami sebagai guru dalam menggunakan metode diskusi 

harus melihat jumlah buku untuk dibagikan setiap kelompok.
117

 

 

Dalam observasi/pengamatan peneliti guru wali kelas mengalami kesulitan 

dalam menerapkan metode diskusi seperti siswa yang kuran disiplin yang 

dimaksudkan yaitu siswa keluar masuk kelas dan tidak fokus kepada tugas yang 

diberikan dan kurangnya sarana pembelajaran yang ada disekolah.
118

 

 Kedisiplinan siswa dan sarana pembelajaran sangat berperan penting dalam 

proses belajar mengajar yang lebih khusus dalam menggunakan metode 

pembelajaran sehingga pembelajara bisa berjalan sesuai dengan apa yang sudah 

direncanakan. 

Setiap kendala yang dihadapi dalam dunia pendidikan atau yang lebih 

merujuk pada penelitian ini yaitu penerapan metode diskusi dalam pembelajaran 

PPKn di MIN manado mempunya solusi terhadap kendala yang dihadapi para 

guru dalam penerapan metode diskusi. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti 

solusi dalam menghadapi kendala-kendala dalam penerapan metode diskusi yaitu 

memberikan hukuman bagi peserta didik yang tidak disiplin dan mengadakan 

pengadaan sarana pembelajaran oleh kepala sekolah dan dibantu oleh guru-guru 

MIN 1 Manado. Sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu guru mengenai 

solusi terhadap kurangnya kedisiplinan siswa yang menyatahkan bahwa: 

Solusi saya dalam mengatasi kedisiplinan siswa atau siswa yang keluar 

masuk kelas yaitu saya memberikan sangsi atau hukuman kepada siswa 

yang keluar masuk kelas atau tidak disiplin dalam berdiskusi. Hukuman 

                                                           
117

Wwancara dengan Junaidi Olii, S.Pd wali kelas V A MIN I Manado pada tanggal 24 

Februari 2020, Pukul 11.00 WITA 
118

Hasil Observasi di MIN I Manado 2020 



 

 
 

yang saya berikan kepada siswa yang keluar masuk kelas yaitu menghafal 

proklamasi, UUD, dan Sumpah pemudah.
119

 

 

Pada kesempatan lain salah satu guru memberikan solusi terhadap 

kurangnya sarana pembelajara yang menyatakan bahwa: 

Saya sebagai kepala sekolah mempunyai solusi untuk kurangnya sarana 

pembelajaran yaitu saya meminta kepada setiap guru untuk mendata sarana 

pembelajaran sehingga saya bisa membuat perencanaan untuk pengadaan 

sarana pembelajaran yang dibutuhkan dalam menunjang proses belajar 

mengajar yang berlangsung di lembega pendidikan yang saya pimpin.
120

 

 

Berdasarkan peneliti kepala sekolah dalam menangani kendala dalam 

penerapan metode diskusi yaitu memberikan sangsi kepada siswa-siswi yang tidak 

taat peratura yang berlaku pada lembaga pendidikan tersebut. 

Dengan adanya kerja sama antara guru dan kepala sekolah akan menjadi 

solusi yang terbaik untuk kemajuan sekolah serta proses pembelajaran disekolah 

berjalan sesuai tujuan yang sudah di tentukan. 

C. Pembahasan 

Penerapan adalah suatu perbuatan atau cara mempraktekkan suatu teori, 

metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan metode 

diskusi adalah proses pembelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada 

para siswa/kelompok untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna 

mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai 

alternative pemecahan atas sesuatu masalah. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode diskusi dalam pembelajaran yaitu suatu perbuatan atau cara 
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guru dalam memberikan kesempatan kepada siswa dalam pembagian kelompok 

didalam kelas untuk memecahkan suatu masalah yang diberikan oleh guru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode diskusi dalam 

pembelajaran PPKn di MIN I Manado yaitu untuk melatih siswa mengeluarkan 

pendapat atau argumen, dalam penerapan metode diskusi ini terdapat kelamahan 

dan kelebihan dalam menggunakan metode diskusi, adapun  kelemahan metode 

yaitu sering terjadi perbincangan diskusi yang dikuasai 2 atau 3 siswa yang aktif 

dan metode diskusi ini memerlukan waktu yang panjang. Sedangkan kelebihan 

metode diskusi yaitu merangsang siswa lebih kreatif dalam memeberikan gagasan 

atau ide-ide. Dalam penerapan metode diskusi dalam pembelajaran PPKn di MIN 

I Manado guru mempunyai tujuan yaitu siswa berani menyampaikan pendapatnya,  

mengambil keputusan dan menghargai pendapat dari siswa dan guru. 

Diketahui bahwa diskusi berguna sekali untuk mengubah perilaku efektif 

siswa secara konkret, karena sikap atau nilai perubahan sukar sekali diadakan jika 

siswa tidak diberi kesempatan mengatakan perasaannya. 

Namun untuk mengubah perilaku kognitif menurut taksonomi Bloom 

mengenai taraf pengetahuan, tidak efisien dengan metode diskusi. Tetapi perilaku 

efektif /taraf evaluasi, diskusi tepat digunakan pada fase program pengajaran. 

Di dalam pelaksanaan diskusi guru tidak lagi berfungsi sebagai pengajar 

saja tetapi guru mempunyai peran lebih dari mengajar yakni sebagai penunjuk 

jalan, sebagai pengatur lalu lintas, sebagai benteng pelindung. 

 

 



 

 
 

  



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode diskusi dalam pembelajaran PPKn di MIN 1 Manado meliputi: 

1. Penerapan metode diskusi dalam pembelajaran PPKn di MIN 1 Manado yaitu 

untuk melatih siswa mengeluarkan pendapat atau argumen, dalam penerapan 

metode diskusi ini terdapat kelamahan dan kelebihan dalam menggunakan 

metode diskusi, adapun  kelemahan metode yaitu sering terjadi perbincangan 

diskusi yang dikuasai 2 atau 3 siswa yang aktif dan metode diskusi ini 

memerlukan waktu yang panjang. Sedangkan kelebihan metode diskusi yaitu 

merangsang siswa lebih kreatif dalam memeberikan gagasan atau ide-ide. 

2. Kendala dalam penerapan metode diskusi dalam pembelajaran PPKn di MIN 

Manado yaitu kurangnya disiplin siswa dan Kurangnya sarana pembelajaran. 

3. Solusi terhadap kendala penerapan metode diskusi dalam pembelajaran PPKn 

di MIN 1 Manado yaitu memberikan sangsi atau hukuman kepada siswa yang 

keluar masuk kelas atau tidak disiplin dalam berdiskusi dan meminta kepada 

setiap guru untuk mendata saran pembelajaran sehingga bisa membuat 

perencanaan untuk pengadaan sarana pembelajaran. 

 

 



 

 
 

B. Saran 

Mengacu pada apa yang ditemukan pada penelitian ini, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Siswa 

a. Siswa hendaknya menghilangkan anggapan bahwa belajar kelomkpok itu 

cukup dikerjakan oleh 2 atau 3 orang saja 

b. Siswa hendaknya menumbuhkan pribadi siswa yang aktif dan kratif 

c. Siswa hendaknya mampu bertanggung jawab secara individu maupun 

kelompk 

2. Guru 

a. Guru harus mengembangkan kemampuan dalam mengelola proses 

pembelajaran yang baik 

b. Guru hendaknya lebih cermat dalam memperhatikan kesulitan belajar 

siswa 

3. Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu proses dan hasil 

penerapan metode diskusi dalam pembealajaran PPKn di MIN 1 Manado 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Bagaimana penerapan metode diskusi dalam pembelajaran PKn? 

2. Apa kelebihan dan kelemahan metode diskusi? 

3. Hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan dalam menggunakan metode diskusi 

dalam pembelajaran PKn? 

4. Apa kendala dalam penerapan metode diskusi? 

5. Apa solusi terhadap kendala dalam penerapan metode diskusi dalam 

pembelajaran PKn?  
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